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INTISARI 

 Judul: DESKRIPSI TENTANG MOTIF MODUS DAN AKIBAT HUKUM 

TINDAK PIDANA PEREDARAN KOSMETIK ILEGAL”. Rumusan masalah 1). 

Bagaimana motif terjadinya tindak pidana penjualan kosmetik ilegal? 2). 

Bagaimana modus pelaku tindak pidana penjual kosmetik illegal ? 3) Bagaimana 

akibat hukum bagi pelaku tindak pidana penjual kosmetik illegal ? Tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui; 1). Motif terjadinya tindak pidana 

penjualan kosmetik illegal ? 2). Modus pelaku tindak pidana penjual kosmetik 

ilegal 3) Akibat hukum bagi pelaku tindak pidana penjual kosmetik ilegal. 

Penelitian ini bersifat deskriptif analisis yaitu untuk mendeskripsikan motif, 

modus dan akibat hukum terjadinya tindak pidana peredaran kosmetik ilegal. Jenis 

penelitian ini adalah penelitian hukum normatif. Adapun variabel dalam penelitian 

ini adalah variabel bebas dalam penelitian ini adalah motif, modus dan akibat 

hukum terhadap pelaku tindak pidana peredaran kosmetik ilegal, sedangkan 

variabel terikat yaitu dalam penelitian ini  adalah putusan pengadilan terhadap 

tindak pidana peredaran kosmetik ilegal. Jenis dan sumber data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah bahan hukum primer, data sekunder dan bahan hukum 

tersier.  

Berdasarkan Hasil penelitian ini, menunjukan bahwa penyebab terjadinya 

tindak pidana peredaran kosmetik ilegal adalah; 1) Motif terjadinya tindak pidana 

peredaran kosmetik ilegal yaitu; a) Untuk mendapatkan keuntungan dan b) Karena 

ada permintaan konsumen. 2) Modus terjadinya tindak pidana peredaran kosmetik 

ilegal yaitu; a) Terdakwa memebeli kosmetik dengan harga murah b) Terdakwa 

mempromosikan kosmetik illegal ditokonya c) Terdakwa meyakinkan pembeli 

bahwa kosmetik yang dijaul legal d) Terdakwa menjual kosmetik dengan harga 

melebhi harga pembelian 3) Akibat hukum terjadinya tindak pidana peredaran 

kosmetik ilegal yaitu; a) Terdakwa ditahan b) Terdakwa di pidana penjara dan 

didenda serta dibebankan membayar biaya perkara 
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